BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenadailegi yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian. Ada pkusfpembahasan meliputi :
(A) Pendekatan, Metode dan Teknik Penelitian, (8)j& dan lokasi Penelitian,

(C) Prosedur penelitian, (D) Pengumpulan dan asaleta, (E) Validasi data

A. Pendekatan, M etode dan Teknik Pene€litian

1. Pendekatan

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian kaliyaiiu pendekatan
kualitatif. Mengenai karakteristik pendekatan kizaif, Nana Syaodih (2005 : 95)
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Rbkain memaparkan sebagai
berikut:

a. Kajian naturalistik : melihat situasi nyata yangui®h secara alamiah,
terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan variabel.

b. Analisis induktif : mengungkap data khusus, detaituk menemukan
kategori, dimensi, hubungan penting dan asli, dengartanyaan
terbuka.

c. Holistik : totalitas fenomena dipahami sebagaiesistyang kompleks,
keterkaitan menyeluruh tak dipotong padahal tehpisabab-akibat.

d. Data kualitatif : dekskripsi rinci-dalam, persepsingalaman orang.
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e. Hubungan dan persepsi pribadi : hubungan akrablipentorman,
persepsi dan pengalaman pribadi peneliti pentingkupemahaman
fenomena-fenomena.

f. Dinamis : perubahan terjadi terus, lihat prosesideieksibel.

g. Orientasi keunikan : tiap situasi khas, dipaharfait $thusus dan dalam
konteks sosial-historis, analisis silang kasusuhnglan waktu-tempat.

h. Empati netral : subjektif murni, tak dibuat-buat.

Melihat karakteristik di atas, terlihat beberaparkengan dalam setiap
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitBgngan hasil penelitian yang
sebagian besar dirumuskan dari data nyata di |aparsgcara alami (tanpa
rekayasa) sangat mungkin untuk mendapatkan inforyaag sungguh terjadi di
lapangan. Berkaitan dengan hal tersebut, Margo866(1 41) mengungkapkan
alasan mengapa pendekatan kualitatif baik jika rhgan dalam sebuah
penelitian. Alasan-alasan tersebut diantaranya nkarg€l) lebih mudah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang basiiganda, (2) lebih
mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungéaraa peneliti dengan
subjek penelitian, (3) memiliki kepekaan dan daymyesuaian diri dengan
banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilaigydihadapi.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian kali ini metode yang digunakan l@dapenelitian
tindakan kelas, menurut Hopkins (1993, dalam Winemlja, 2007) yang
dimaksud dengan penelitian tindakan kelas adalamelpi@n yang

mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakhastantif, suatu tindakan
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yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatsaba seseorang untuk
memahami apa yang terjadi, serta terlibat langsdatam sebuah proses
perbaikan dan perubahan. Berbagai pertimbanganaparmada akhirnya metode
Penelitian Tindakan Kelas digunakan dalam penslikali ini, salah satu nya
yaitu prinsip yang terkandung dalam penelitian dkah kelas, seperti yang
diungkapkan Hopkins (1993 : 57-61) berikut, terdagy@am prinsip dalam PTK,
diantaranya :

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapuaden@TK yang
diterapkan sebaiknya tidak mengganggu komitmen sgaagai
pengajar.

b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mahwraktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang menggangmses
pembelajaran.

c. Metodologi yang digunakan harusliable, sehingga memungkinkan
guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotessarsemeyakinkan,
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan padasiskelasnya,
serta memperoleh data yang dapat digunakan untukjamab
hipotesis yang dapat dikemukakan.

d. Masalah progrm yang diusahakan oleh guru seharusrgrapakan
masalah yang cukup merisaukan, dan bertolak daggtaag jawab

profesional.
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e. Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu Kagrdkonsisten
menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan gwoseang
berkaitan dengan pekerjaannya.

f. Dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digunélikasroom
excending perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas
dalam konteks kelas dan atau mata pelajaran tertenelainkan
perspektif misi sekolah secara keseluruhan. PTKydlah sebuah
modal, yang penting dalam proses perbaikan.

Selain dari pada prinsip PTK yang menjadi perting@anlain yaitu tujuan yang
terdapat pada Penelitian tindakan kelas (PTK). B&Kujuan untuk memperbaiki
Kinerja guru di kelas sehingga hasil belajar sismenjadi semakin meningkat.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah ststersatis terhadap praktek
pembelajaran di kelas untuk memperbaiki serta ngiaitkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan medaktikdakan tertentu. Hal ini
sependapat dengan Sukardi (2003:210) yang mengpkakdahwa

penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atseorang dalam

mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dhpletes oleh orang

lain. Penggunaan metode ini didasarkan pada pemikahwa melalui

metode ini maka guru yang lebih mengenal keadadasmga dapat

melakukan = penelitian secara langsung untuk memiserbdan

meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengamggalahan yang ada
3. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan pada kesempatan ika adalah

merupakan cara-cara mengumpulkan data yang akatamht selama proses

peneraparenrichment dilakukan. Ada pun cara untuk mengumpulkan datanda
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penelitian tindakan kelas ini peneliti memutukanuknmenggunakan teknik

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. IReaje mengenai beberapa

teknik pengumpulan data di atas diantaranya:

a. Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan daitagaan secara
sistematik terhadap gejala yang nampak pada obgeleliian (Margono,
200:158). Dengan menggunakan metode observasiil@rappkan mampu
memberikan masukan maupun informasi yang di dapapahgan secara
lebih kongkrit dengan kenyataan yang ada.

b. Angket
Angket adalah pemeriksaan tentang sesuatu hal gesrgadi kepentingan
umum, biasanya dilakukan dengan surat pernyataangdh menggunakan
angket ini memungkinkan untuk peneliti mendapatkafo yang lebih
mendalam yang biasanya memberikan informasi yabg personal pada
setiap objek penelitian, dengan menggunakan akmet juga dapat
memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasigykeih mendalam
mengenai obejek penelitian.

c. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang soaadén dan karena
beberapa sifat yang unik masih banyak dipakai. lSalatu aspek yang
terpenting adalah sifatnya yang luwes. Wawancasapolya diperlukan ketika

peneliti memerlukan data yang lebih akurat dengaa membandingkan hasil
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yang didapat hasil yang didapat dengan wawancapakah terdapat
kesesuaian atau tidak.

d. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan mendapatkannya dari babdoumen seperti
dokumen hasil belajar siswa, serta dokumen laimngajadi cara yang cukup
efektif dalam mengkorelasikan hasil temuan lapandangan data yang

selama ini telah ada.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokasi

Lokasi penelitian yang ditetapkan dalam melaksanglenelitian kali ini
bertempat di salah satu sekolah swasta ternamardiudig yaitu SMA Pasundan
2 yang beralamat di Jalan Cihampelas no 167 Banbersgbelahan dengan SMA
swasta lainnya yaitu SMA Pasundan 8. SMA Pasund&arflung memiliki 3
kelas tingkatan dengan rincian sebagai berikugsk#l berjumlah 8 kelas dengan
1 kelas diantaranya merupakan kelas SNBI, kelabeXjumlah 9 kelas dengan
rincian 4 kelas merupakan program IPS dan 4 kelasya merupakan program
IPA, sedang untuk kelas tiga berjumlah 10 kelasgde rician 5 kelas termasuk
prodi IPA, 4 kelas IPS dan 1 kelas Bahasa.

Alasan mengapa akhirnya sekolah ini terpilih untdkaksanakan
penelitian tidak terlepas dari prestasi yang diatlkegn oleh sekolah tersebut, dan
tentu saja melihat dari fasilitas yang dimiliki s&h yang dipandang

menunjugang bagi berlangsungnya penelitian. Disagnfiu, SMA Pasundan 2
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Bandung yang termasuk salah satu sekolah swastatfdan terdaftar memiliki
akreditasi "A” menjadi alasan lainnya lokasi tensiedi pilih untuk melakukan
penelitian.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang ditetapkan untuk melaksanakpenerapan
enrichment ialah salah satu kelas di SMA Pasundan 2 yang aetatingkat kel
XI dengan program studi IPS, hal ini karena menimgbbahwa pelajaran sejarah
di kelas IPS memiliki alokasi waktu yang lebih bakydibandingkan dengan
kelas pada program studi lainnya. Kelas yang ibrpdlalah salah satu kelas yang
selama ini di amati memiliki kemampuan lebih baikbdndingkan dengan kelas
lainnya, pengamatannya sendiri berlangsung selaemelip melakukan PLP
disana. Penentuan kelas tentu saja berdasar padpakatan antara peneliti

bersama mitra penelitian. Kelas X1 yang terpililalatt Kelas XI IPS 4.

C. PROSEDUR PENELITIAN

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas guru ndalproses
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran sgjaratode penelitian ini
didasarkan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTKigyeelah menjadi bagian
penting dari pengetahuan guru yang dibangun olehggamannya dalam
menghadapi masalah-masalah pembelajaran. Penefitiakan dilaksanakan di
salah satu SMU di kota Bandung yaitu SMU Pasund&ar&lung dalam upaya

untuk mengetahui sejauh mana penerapamchment model Renzulli dalam
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pembelajaran Sejarah mampu meningkatkan pola Kiefitis siswa dalam
pembelajaran sejarah.
Prosedur penelitian tindakan kelas yang akan didakumerujuk pada
PTK yang dikemukakan olehKemmis dan Mc Taggart. Model yang
dikembangkan olet&tephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart ini terdiri dari
empat komponen, di antara ke empat komponen tdrdearanya, yaitu :
1. PerencanaarP(an)
Tahap perencanaan ini merupakan tahapan sebeluaksaphkan tindakan,
pada tahapan ini terlebih dahulu merencanakanaesessama jenis tindakan
yang akan dilaksanakan. Perencanaan tindakan datmelitian Tindakan
Kelas ini disusun berdasarkan masalah yang hengscahkan. Adapun
perencanaan yang akan dilaksanakan di antarantyg: yai
a. Menentukan kelas yang akan dilaksanakan Penelifiadakan Kelas
peneraparenrichment model Renzulli dalam pembelajaran sejarah.
b. Melakukan pengamatan pra penelitian untuk melif@nhlgaran kondisi
sebelum tindakan dilakukan.
c. Meminta kesediaan guru untuk menjadi mitra dalamepean kali ini.
d. Menyusun kesepakatan dengan kolabolator untuk setakan
penelitian.
e. Menentukan model pembelajaran yang tepat dalam naygken program
enrichment ini.
f.  Menyusun silabus yang sesuai dengan program panelit

g. Menentukan metode dan langkah-langkah dalam medakp&nelitian.
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h. Merencanakan sistem penilaian yang akan diteragam penelitian.

I. Menyusun alat observasi untuk memudahkan dalamupegmgjan data.

j.  Menyusun angket tanggapan mengenai pelaksanaarapregrichment
ini.

k. Merencanakan diskusi balikan dengan para mitrakustlanjutnya di
refleksikan pada siklus berikutnya.

|.  Membuat rencana perbaikan.

m. Merencanakan untuk mengolah data yang telah didapat

. Aksi/tindakan éct)

Pada tahap kedua ini setelah rencana disusun seesaag, fase yang kedua

yaitu tindakan dapat dilakukan. Secara khusus pada ini dilakukan

tahapan-tahapan sebagai berikut :.

a. Catatan Lapangan untuk mengetahui aktivitas sisglanma mengikuti
pembelajatan yang penerapkan program pengggaachment) ini.

b. Observasi di dalam kelas untuk memperoleh data emegpenelitian
yang berlangsung.

c. Angket dan wawancara untuk memperoleh data mengesaidangan
siswa terhadap pelaksanasnichment model Renzulli ini

. Observasidbserve)

Pada tahapan ini bersamaan dengan melaksanakaakamd peneliti

mengamati proses tindakan itu sendiri dan akibagditimbulkannya. Pada

tahap observasi ini dikumpulkan sejumlah data ataformasi berupa

perubahan kinerja belajar siswa dari penerapanramo@nrichment. Jenis
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data yang akan digunakan dalam penelitian ini keehgsil observasi dari tiap
siklus dan data evaluasi pembelajaran yang dilakusiawa. Data yang

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bentukikeknesentase. Dari data
yang terkumpul, akan ditentukan skor rata-ratainggla dapat diketahui

presentase kenaikan atau penurunan hasil belgjaa Sebagai bukti adanya
perubahan kemampuan berpikir kritis siswa dalam giketi pembelajaran

sejarah dari siklus-siklus.

4. Refleksi ¢eflect)
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, penelituéiam melakukan refleksi
atas tindakan dan observasi yang dilakukan. Jikd hefleksi menunjukkan

perlu dilakukan perbaikan, maka rencana tersebiu gesempurnakan lagi.

Dalam model Kemmis dan Taggart ini sesudah satlussilselesai
diimplementasikan, khususnya sesudah refleksi, deanudiikuti dengan adanya
perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentlus dersendiri. Demikian
seterusnya, atau lewat beberapa kali siklus. Utttk jelasnya berikut ini akan
dikemukakan PTKModel Kemmis and Mc Taggart secara skematis (Sukardi,

2003: 213) .
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Gambar 6. PTK Model Kemmis and Taggart
Pada penelitian kali ini akan dilakukan dengan rdeten siklus, hingga
akhirnya mengalami titik jenuh yang akan memberi#tata akurat. Tahapan pada
skema PTK di atas sesungguhnya tidak jauh berbedgad tahapan PTK yang
diungkap Wiriatmadja dalam bukunya. Ada pun skemagydigambarkan oleh

Wiriatmadja adalah sebagai berikut,

PERTEMUAN
PERENCANAAN

DISKUSI BALIKAN OBSERVASI KELAS

Gambar 7. Gambar siklus PTK menurut Wiriatmadja (2005:106)
Penjelasan mengenai tahapan siklus tersebut alicerya adalah sebagai berikut :
a. Pertemuan Perencanaan : dalam pertemuan perengahakmguru dan pihak

pengamat mendiskusikan rencana pembelajaran, yatajasinnya membahas

mengenai bagaimana penyajian langkah-langkah pembeh dilakukan dan
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bagaimana pengamat akan mulai dengan pengumpuiame#alui observasi
yang dilakukan.

b. Diskusi balikan : dalam diskusi balikan akan dilké&m analasis data yang
telah didapatkan setelah langkah-langkah pembaftajaelesai diterapkan,
dalan diskusi ini akan di dapat kekurang dan kbékmya mengenai
pembelajaran yang ada untuk selanjutnya akan meksgjorrencana
pembelajaran selanjutnya dan menuju arah yang bebih

c. Observasi kelas : setelah semua berjalan dengantkah diatas, pengamatan
terus dilakukan untuk dapat mengetahui perubahag yerjadi pada proses

penelitian yang telah dilakukan.

D. Pengumpulan dan Analisis Data

Menurut Nasution (1996: 126) analisis data adalaisgs menyusun data
agar dapat di tafsirkan. Oleh karena itu selesakdkan pengumpulan data pada
penelitian ini untuk selanjutnya data tersebut aldnanalisis agar dapat
ditafsirkan. Data dikumpulkan melalui intrumen pé@re yang berupa observasi
lapangan, penyebaran angket dan wawancara sertamdokasi selama
melaksanakan penelitian. Pada penelitian kali ienghiti memutuskan untuk
menggunakan metode analisis data dari Miles daretiudn (1992 : 16-18) yang
meliputi tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajidata, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis data dilaksanakan gemapelaksanaan penerapan
enrichment di kelas, dengan demikian proses analasis berlaggsacara terus

menerus dan berkesinambungan pada setiap pelaksamdgkannya.
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E. Validas Data

Validasi data merupakan langkah yang penting diiaikan dalam setiap
penelitian, termasuk pada Penelitian Tindakan Kefesujuk pada pendapat yang
dikemukakan oleh Hopkins dalam Wiriatmadja (20058-171), langkah validasi

data meliputi,

1. Triangulasi : yaitu kegiatan membandingkan data yang diperoleh
dengan mitra lain yang hadir, Menurut Elliot dal&viriatmadja (2005
:169) disebutkan bahwa Triangulasi dilakukan beaxdam tiga sudut
pandang, yaitu sudut pandang guru, siswa dan piésiederver. Oleh
karena itu Triangulasi yang dilakukan pada pemelitali ini dilakukan
antara peneliti/observer dengan guru dan siswa.péudadata yang
diperoleh adalah berupa data mengenai pelaksanadak#@n yang
diperoleh melalui lembar observasi mengenai ak$vijuru dan siswa
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Agta gang diperoleh
tersebut valid lalu dilakukan diskusi balikan demgairu di setiap akhir
siklus. Sedangkan dengan siswa dilakukan melaloibgeian lembar
respon siswa terhadap program pengayaan di setisip siklus atau
melaui wawancara dengan beberapa orang siswa yanggap bisa
memberikan informasi yang akurat.

2. Member Check : vyaitu kegiatan memeriksa kembali keterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh selp@laksanaan

penelitian, baik itu yang didapatkan melalui obasivlapangan,
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penyebaran angket, wawancara maupun dokumentadh [Benelitian
kali ini member check dilakukan dengan cara menfjkoasikan data
keseluruhan tindakan yang diperoleh kepada guru siama sebagai
sumber data.

3. Expert Opinion : yaitu kegiatan meminta nasehat dari pakar ahli.
Nasution dalam Hanifah (2003 : 96) mengatakan baxert Opinion
dilakukan dengan cara mengkonsultasikan hasil tarpeaeliti dengab
para ahli. Pada penelitian ini peneliti melakukandultasi hasil temuan
di lapangan dengan dosen pembimbing penelitiani. el konsultasi
tersebut nantinya di dapat beberapa hal yang hdirgerbaiki untuk
lebih baik. Perbaikan, modifikasi, atau penghalusardasarkan arahan
atau opini pembimbing selanjutnya akan memvalidagiotesis,
konstruk, atau kategori agar pada penelitian dagadelanjutnya analisis
yang dilakukan oleh peneliti pada derajat keperaagga akan
meningkat. (wiriiatmadja, 2005 : 171)

Setelah proses validasi data dinyatakan berakhigkam langkah
selanjutnya adalah melakukan interpretasi pada gatey telah didapatkan.
Interpretasi dilakukan sebagai upaya untuk mengamhéesimpulan akhir pada
setiap akhir pelaksanaan penelitian. Hasil intégsieini nantinya diharapkan
mampu memberi makna yang berarti sebagai bahark W#giatan tindakan

selanjutnya.
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